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RINGKASAN

RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo menjadi role model pelavanan publik,
menuntut seluruh pegawai dan peserta didik berkomitmen membenkan layanan
prima dengan empati, kejuyjuran, dan kepedulian kepada pasien serta keluarga
Untuk mewujudkan good hospital govermance, diperlukan penegakan dan
pengawasan perilaku pegawail agar norma etika pelavanan kesehatan mengakar
sebagai budayva keselamatan kerja. Budayva i menjadi fondasi utama dalam
menjaga mutu layanan dan memastikan keselamatan pasien di setiap proses.

Sebagai langkah nyata, RSUD mengembangkan Aplikasi Tenntegrasi
PANDEMI MOLA (PenanganAN Dilema Etik Medls MOnggo LApor)
sebagat mstrumen penegakan kode etik vang menvediakan solusi cepat,
transparan, dan akuntabel dalam menegubhkan kepercavaan publik terhadap

lavanan rumah sakit.
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BABI
LATAR BELAKANG

Pelayanan kesehatan modem menghadap: tantangan vang semakin
kompleks, mencakup aspek medis. etika. dan hukum. Perkembangan teknologi
kedokteran, tuntutan mutu, serta beragam kepentingan memunculkan dilema etika
yang sering kali tidak memiliki jawaban sederhana Setiap tenaga kesehatan wajib
memartuhi kode etik profesi: sebagai pedoman moral, sekaligus menaati hukum
dan peraturan perundang-undangan sebagai kerangka legal Pelanggaran kode etik
akan berdampak pada sanksi dan organisasi profesi, sedangkan pelanggaran
hukum, khususnya vang merugikan atau membahayakan pasien, dapat berujung
pada konsekuensi pidana atau perdata.

Dalam praktik schan-han, dilema kerap muncul seperti perbedaan
pandangan terkait pilithan terapi, benturan antara prosedur adminmistrasi dan
kebutuhan klinis, hingga tekanan pengambilan keputusan dalam kondisi darurat.
Situast 1 menuntut adanva mekamisme penanganan yang cepat, jelas, dan
akuntabel, agar setiap keputusan dapat dipertanggungjawabkan secara moral
maupun hukum, sekaligus memastikan keselamatan pasien tetap menjadi prioritas
utama.

Sebagal bentuk komitmen terhadap tata kelola rumah sakit vang baik
(good hospital governance). RSUD BE_.T. Notopuro Sidoarjo menghadirkan inovasi
berupa aplikasi terintegrast PANDEMI MOLA (PenanganAN Dilema Etik Medls
MOnggo LApor). Aplikasi i1 dirancang sebagal mstrumen penegakan kode etik
yang mempermudah pegawar untuk melaporkan, menindaklanjuti, dan
menvelesatkan dilema etika secara cepat. transparan. dan akuntabel Dengan
adanya PANDEMI MOLA, diharapkan setiap dilema etika vang terjadi di rumah
sakit dapat ditangani secara sistematis, mengurangi potensi pelanggaran hukum,
memperkuat budaya keselamatan kerja, dan menjaga mutu pelayanan.

Lebih dan sekadar alat pelaporan, PANDEMI MOLA memadi wujud
nyvata komitmen RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo dalam membangun budaya etika
yang berkesimmambungan Mekanisme 11 tidak hanva melindungi tenaga keschatan

dalam menjalankan tugasnya. tetapi juga memastikan pasien mendapatkan



pelavanan wvang aman. manustawi, dan sesua standar Dengan demikian
keberadaan PANDEMI MOLA berkontribusi langsung terhadap terciptanyva
rumah sakit vang terpercaya. profesional. dan berorientasi pada keselamatan

pasien sebagai prioritas utama



BABII
TUJUAN

Tujuan dar1 inovast PANDEMI MOLA di RSUD B T. Notopuro Sidoarjo adalah

1. Menata penerapan etika profest bagi seluruh pemben pelavanan kesehatan
sehingga tercipta standar perilabu vang konsisten dan sesuar nilair moral
profest.

2. Membentuk sumber dava manusia (SDM) rumah sakit vang profesional,
benntegritas, dan beretika, schingga mampu mengambil keputusan yang tepat
demi keselamatan pasien.

3. Mevujudkan pelayanan kesehatan prima vang berorientasi pada kebutuhan
pasien dan keluarga dengan mengedepankan aspek keamanan. kenyamanan,
dan keadilan

4. Mendorong kedisiplinan di lingkungan kerja vang berkontribusi pada tata
kelola pelayanan kesehatan vang baik (good hespital governance) serta mutu
layanan vang terjaga.

3. Menjamin setiap penvalahgunaan wewenang atau pelanggaran kode etik dapat
ditindaklanjuti secara adil dan transparan. schingga tercipta rasa aman bagi
pasien dan tenaga kesehatan

6. Mengintegrasikan penegakan etika dengan upava peningkatan mutu dan
keselamatan pasien. sehingga setiap proses pelayanan berjalan sesuar standar

dan meminymalkan risiko mnsiden.
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BABIII
LANGEKAH - LANGKAH

Tenaga kesehatan sering dihadapkan pada dilema etik, vaitu situast sulnt
yang melibatkan pertentangan antara nilai moral atau prinsip etika vang berbeda,
di mana setiap pilthan memiliki konsekuensi positif maupun negatif Keputusan
yang diambil dalam situasi 11 tidak hanva memengaruhi pasien, tetapt juga
kredibilitas tenaga kesehatan serta mutu lavanan rumah sakit. Oleh karena itu,
dibutuhkan saluran pelaporan vang cepat, aman_ rahasia, dan mudah diakses untuk
memastikan bahwa permasalahan etika dapat segera ditangani tanpa menghambat
pelayanan.

Menjawab kebutuhan tersebut, ESUD R.T. Notopuro Sidoario
mengembangkan PANDEMI MOLA (PenangandN Dilema Etik Medls — MOnggo
Lapor). sebuah inovasi sistem pelaporan dilema etik medis yvang terintegrasi
dalam aplikas1t MEDIVO berbasis Android. Aplikasi ini awalnya digunakan untuk
absens1 pegawai, namun dilengkapi menu pelaporan khusus vang terthubung ke
Google Form "MOLA™ untuk pengisian laporan secara danng. Seluruh SDM
rumah sakit dapat mengakses kanal im1 24 jam penuh untuk melaporkan dilema
etik, pelanggaran kode etik. maupun perilaku vang tidak sesuai standar. Formulir
pelaporan memuat data pelapor, unit kerja. jenis aduan, uraian kejadian, hingga
bukt: foto atau wvideo. Data vang masuk akan otomatis tersimpan, disusun,
dianalisis, dan diteruskan kepada Komite Etik dan Hukum untuk ditindaklanjuti.

Selain melalui aplikasi, tersedia pula hotline di nomor 08122215266
sebagal alternatif pelaporan langsung bagi pegawai yvang membutuhkan kanal
cepat tanpa mengakses aplikasi. Kedua kanal i menjamin kerahasiaan identitas
pelapor demi menjaga lingkungan kerja vang kondusif dan mencegah adanva
tekanan terhadap pelapor.

Dengan adanya PANDEMI MOLA. proses penanganan dilema etik
menjadi lebth cepat, terstruktur, dan akuntabel. Hal 11 berkontribusi langsung
terhadap peningkatan mutu dan keselamatan pasien, karena setiap persoalan etika
dapat segpera dudentifikasi, dianalisis, dan diselesaikan, sehingga pelayanan
kesehatan tetap berjalan sesuai standar profesionalisme, integritas, dan keadilan.

Adapun setiap pelaporan vang masuk melalui kanal di atas akan



ditindaklanjuts melalui alur sebagat bertkut -
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LANGKAH - LANGKAH PENERAPAN PENANGANAN

. Penerapan penanganan dilema etik medis terhadap pegawar di mulai dan

unit/instalasi

.

d.

Sosialisas: sejak dimi penerapan aplikasi tenintegrasi/googleform kode etik
pada setiap morning repart vang diadakan disetiap Unit Tnstalast/KSM.

. Melaksanakan secara langsung manajemen resiko dalam dugaan

pelanggaran kode etik. perilaku maupun pelaporan pensttwa'tindakan
medis (termasuk didalamnya dilema/sengketa medis).
Melaksanakan/'menindaklanjuti  pelaporan peristiwa/dugaan 'pelangearan
pada KSM komite profest dan komite etik dan hukum.

Evaluasi kejadian/kasus yang pernah terjadi

. Manajemen resiko pada komite/'unit kepegawaianKSM

a

b.
. Pelaporan dan pengawasan pada komate etik dan hukum

d.

b.

Melakukan mitigasi resiko terhadap dugaan/pelanggaran vang terjadi.
Pelaporan.

Pembahasan dan pengambilan Keputusan

Penegakan pelanggaraan terhadap kode etik

Evaluasi manajemen resiko yang dilakukan oleh unit/instalas: dan komate.
Penvelesaian permasalahan kasus

- Penetapan Tindakan/'Sengketa Medis yang akan dilakukan

- Pelanggaran akan dinaikan pada tingkat lebth tinggi.

- Pelanggaran selesal pada tingkat internal.
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BABIV
HASIL INOVASIVKEGIATAN

Kasus Pelanggaran Disiplin
Selama periode pelaksanaan inovasi PANDEMI MOLA. tercatat beberapa
kasus pelanggaran disiplin vang telah ditangami dengan mekanisme sesuvai

ketentuan  Data tersebut dapat dirinci sebagai bertkut:

Kategori Pegawai Jenis Sanksi Jumlah
ASN Pemberhentian dengan Tidak Hormat 1 orang
Penurunan Pangkat 1 orang

Hﬁgt;ran Materiil 1 orang
BLUD Non-ASN | Teguran Materul 10 orang
Teguran Imatertil 2 orang

Total terdapat 15 kasus pelanggaran disiplin. vang seluruhnya telah diproses
dan diberikan sanksi sesuai tingkat pelanggaran

Kasus Kompleks Dilema Etik

Selain pelanggaran disiplin, terdapat pula laporan terkait tindakan
pelavanan kesehatan vang memimbulkan dilema etik bagi tenaga medis.
Kasus in1 memerlukan analisis mendalam dan keputusan kelektif oleh Komite
Etik dan Hukum. Rinciannva adalah:

Bulan & Tahun Jumlah Pasien Jemis Kasus
Januari 2024 1 pasien Dilema enk medis
April 2024 1 pasien Dilema etik medis
Januari 2025 1 pasien Dilema etik medis
Mei 2025 1 pasien Dilema etik medis

Dari total 4 kasus, terdapat 3 laporan yang dikategorikan sebagai dilema etik

kompleks:

® 2 kasus berkaitan dengan ftindakan aborsi (Abortus Provocatus
Medicinalis/Therapeuticus).

® 1 kasus berkaitan dengan pelanggaran etika tenaga medis.



4.3 Keputusan Penanganan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis Komite Etik dan Hukum,
keputusan vang diambal adalah :
1. Sanksi Disiplin Etik
e Pemjatuhan Hukuman Disiplin Ringan kepada tenaga medis vang
melakukan pelanggaran etik, sesuai Keputusan Direktur RSUD R T.
Notopuro Sidoarjo Nomor 500 4.4 24/3362/438.5.2.1 1/2025 tanggal 10
Juni 2025
2. Persetujuan Tindakan Aborsi Medis
e Persetujuan diberikan untuk Abortus Provocatus
Medicinalis Therapeuticus vang dilakukan demi menvelamatkan j1wa
tbu dan/atau janin. berdasarkan laporan hasil diskusi kasus kompleks
tanggal 26 Februari 2025 dan 22 Apnl 2025.

4.4 Pertimbangan Etis dalam Keputusan

Keputusan tersebut diambil dengan mempertimbangkan prinsip:

1. Menjunjung tinggi etika profesi - Tenaga medis wajib mematuhi prinsip
moral dan etika kedokteran demi kepentingan pasien dan kehormatan
profest.

2. Perlindungan hak janin dan ibu - Hak anak dalam kandungan dilindungi
sebagat bagian dan hak asasi manusia Namun, jika keberlangsungan
kehamilan membahavakan nyawa i1bu atau janin tu sendini. maka
perimbangan medis dan etik dapat mengarah pada persetujuan tindakan

aborsi terapeutik.
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BUKTI SCREENSHOT KANAL SISTEM PELAPORAN
TERINTEGRASI “PANDEMI MOLA”

Kanal terintegrasi pada Absensi Pegawai “"MEDIVO™

Aplikasi Android
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G.Form MOLA (MOnggo LApor) vang terintegrasi dengan aplikasi PANDENMIL.

Google Form “MOLA (Monggo Lapor)”

02E @ =Mn - 07 il Bl I {5

(r 2% docsgooglecom  + :

BAMIN LARE LRI 32000
11 TR TR
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PELAKSANAAN KFEGIATAN DILFENA FTIK MEDIS
Kasus-kasus Kompleks vang ditangani :

Dokumentasi kegiatan

DPIP melakukan Pelaporan/Penjelasan Dhlema Etik Medis -

DPIP bersama KSM. Komite Keperawatan dan dihadin Komite Etik dan Hukum
Pemberian Penjelasan kepada Pasien dan Keluarga melakukan Pelaporan/Penjelasan
Dilema Etik Medis -
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SOSIALISASI KOMITE ETIK DAN HUKUM
Kepada Jajaran Direksi dan Manajemen
phos et
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Pembinaa Dugaan Pelanggaran Etik dan Perilakn

Manfaat dan Keunggulan Aplikasi Terintegrasi PANDEMI MOLA :

1.

Efisiens:1 waktu, simpel dan cepat karena pelaporan langsung lewat
handphone tanpa perlu dokumen fisik

Aplikasi mudah diakses kapan saja dan di mana saja karena setiap SDM
mempunyaitiva (familier).

Data terintegrasi secara otomatis tersimpan dan terorganisir secara rapi di
Google Form, meminimalkan kesalahan imput manual serta memudahkan
dalam pembuatan laporan.

Transparansi pelaporan jadi lebih terbuka dan dapat dipantau real-time
oleh pihak berwenang sehingga laporan dengan cepat diketahui

Ramah lingkungan karena mengurangi penggunaan kertas dan dokumen
cetak.
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LAMPIRAN VIDIO PANDEMI MOLA

https://drive.google.com/file/d/1X9-5jkwaC75Yaemyt0qQ6JBB6tM3stXr/view?usp=drive link



https://drive.google.com/file/d/1X9-5jkwaC75Yaemyt0qQ6JBB6tM3stXr/view?usp=drive_link

